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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, e-book ini dapat diselesaikan dengan baik. E-

book ini membahas pengukuran risiko dalam usaha ritel pakaian, khususnya 

terkait persiapan pembukaan cabang baru pada Toko Victory, Toko Mario, dan 

Pakaian Serba 35 Ribu. 

Tujuan penulisan e-book ini adalah memberikan pemahaman yang lebih 

jelas mengenai pentingnya pengukuran risiko bagi usaha ritel. Dalam dunia 

bisnis, setiap keputusan strategis, termasuk pembukaan cabang, selalu diiringi 

ketidakpastian. Dengan memahami risiko bisnis, risiko pendanaan, dan risiko 

total, pelaku usaha dapat membuat keputusan yang lebih rasional, terukur, dan 

berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

E-book ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

agar dapat dinikmati oleh berbagai kalangan, mulai dari pelaku usaha kecil, 

mahasiswa, maupun masyarakat umum yang tertarik mempelajari manajemen 

risiko dalam usaha. Setiap bab dirancang untuk memberikan gambaran teoritis 

sekaligus praktik, termasuk ilustrasi perhitungan sederhana, sehingga 

pembaca dapat memahami konsep pengukuran risiko secara nyata. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan e-book ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. 

Akhir kata, penulis berharap e-book ini dapat menjadi sumber informasi 

yang bermanfaat, menambah wawasan, dan memberikan inspirasi bagi 

pembaca dalam mengelola risiko usaha secara lebih bijak dan efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Usaha ritel pakaian merupakan salah satu bentuk usaha yang paling 

mudah dijumpai dan terus berkembang di tengah masyarakat. Toko pakaian 

dengan harga terjangkau mampu menarik konsumen dari berbagai kalangan 

karena menawarkan produk yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. 

Kemudahan akses dan variasi produk yang ditawarkan membuat segmen 

usaha ini memiliki daya tarik tersendiri, baik bagi pelaku usaha pemula 

maupun yang telah berpengalaman. Karakteristik usaha ritel pakaian yang 

relatif mudah dimasuki ini menciptakan ekosistem bisnis yang sangat 

kompetitif, di mana setiap toko harus terus berinovasi dalam menawarkan 

nilai tambah kepada konsumen. Menurut Levy dan Weitz (2023), usaha ritel 

memiliki peran strategis dalam rantai distribusi produk karena menjadi titik 

pertemuan langsung antara produsen dan konsumen akhir. Keberadaan toko 

pakaian yang tersebar luas di berbagai lokasi, mulai dari pusat perbelanjaan 

hingga pasar tradisional, menunjukkan bahwa sektor ini memiliki fleksibilitas 

tinggi dalam menyesuaikan format bisnis dengan karakteristik pasar lokal 

yang beragam. 

Meskipun terlihat sederhana, usaha ini memiliki dinamika yang cukup 

kompleks, terutama ketika toko mulai mempertimbangkan untuk membuka 

cabang baru sebagai langkah pengembangan usaha. Kompleksitas tersebut 

tidak hanya menyangkut aspek operasional sehari-hari, tetapi juga berkaitan 

dengan keputusan strategis yang memerlukan pertimbangan matang terkait 

kapasitas keuangan, sumber daya manusia, dan pemahaman mendalam 

terhadap karakteristik pasar yang akan dimasuki. Setiap keputusan untuk 

membuka cabang baru membawa konsekuensi jangka panjang yang dapat 

memengaruhi stabilitas keuangan toko secara keseluruhan. Menurut 

Thompson dan Martin (2020), ekspansi usaha memerlukan evaluasi 

menyeluruh terhadap kesiapan internal organisasi, termasuk sistem 
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manajemen, prosedur operasional standar, dan kemampuan untuk mereplikasi 

keberhasilan di lokasi yang berbeda. Toko yang tidak memiliki fondasi 

operasional yang kuat cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola 

kompleksitas yang meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah cabang. 

Dalam konteks usaha ritel pakaian, dinamika ini semakin rumit karena 

setiap lokasi memiliki karakteristik konsumen yang berbeda, preferensi 

produk yang bervariasi, serta tingkat daya beli yang tidak seragam. 

Keberhasilan di satu lokasi tidak secara otomatis menjamin kesuksesan yang 

sama di lokasi lain, sehingga toko perlu melakukan analisis pasar yang 

mendalam sebelum mengambil keputusan ekspansi. Selain itu, kemampuan 

toko dalam mengelola inventori menjadi semakin krusial ketika harus 

melayani lebih dari satu titik penjualan dengan karakteristik permintaan yang 

berbeda-beda. Menurut Kotler dan Keller (2022), pemahaman terhadap 

segmentasi pasar dan perilaku konsumen lokal merupakan kunci dalam 

merancang strategi ritel yang efektif di setiap lokasi operasional. 

Pembukaan cabang sering dipandang sebagai bentuk keberhasilan toko 

dalam menjalankan usahanya. Cabang baru dianggap mampu meningkatkan 

volume penjualan, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat posisi 

toko di tengah persaingan. Ekspansi melalui penambahan cabang juga 

dipandang sebagai upaya untuk meningkatkan visibilitas merek dan 

memperkuat loyalitas konsumen di wilayah yang lebih luas. Kehadiran fisik 

di berbagai lokasi memberikan keuntungan strategis karena memudahkan 

konsumen untuk mengakses produk tanpa harus menempuh jarak yang jauh, 

sehingga meningkatkan frekuensi pembelian dan membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan pelanggan. Menurut Porter (2020), ekspansi geografis 

dapat menjadi strategi kompetitif yang efektif untuk membangun keunggulan 

di pasar lokal, terutama ketika dilakukan dengan mempertimbangkan posisi 

kompetitor dan kebutuhan spesifik konsumen di setiap area. Strategi ini juga 

dapat menciptakan barrier to entry bagi pesaing baru karena toko yang lebih 

dulu hadir dan membangun reputasi di suatu lokasi cenderung memiliki 

keunggulan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Dari perspektif pertumbuhan bisnis, pembukaan cabang mencerminkan 

ambisi toko untuk meningkatkan skala usaha dan mencapai ekonomi skala 

yang lebih baik. Dengan memiliki beberapa cabang, toko berpotensi 

mendapatkan daya tawar yang lebih kuat dalam bernegosiasi dengan pemasok, 

memperoleh harga pembelian yang lebih kompetitif, dan mengoptimalkan 
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efisiensi dalam distribusi produk. Namun, keputusan ini tidak selalu berujung 

pada hasil yang positif. Dalam banyak kasus, toko justru menghadapi tekanan 

keuangan yang lebih besar akibat meningkatnya biaya operasional, seperti 

biaya sewa, gaji karyawan, serta kebutuhan stok barang yang lebih banyak. 

Beban biaya tetap yang meningkat secara signifikan tersebut harus ditanggung 

terlepas dari seberapa cepat cabang baru mampu menghasilkan penjualan 

yang memadai. 

Kondisi ini semakin menantang ketika periode awal operasional cabang 

baru justru memerlukan investasi tambahan untuk promosi dan penyesuaian 

dengan preferensi konsumen di lokasi yang berbeda. Menurut Hitt, Ireland, 

dan Hoskisson (2021), fase awal operasional cabang baru sering kali 

mengalami apa yang disebut sebagai "valley of death", yaitu periode di mana 

arus kas keluar jauh lebih besar dibandingkan arus kas masuk, sehingga 

membebani likuiditas perusahaan secara keseluruhan. Toko yang tidak 

mempersiapkan cadangan dana yang cukup untuk melewati fase ini berisiko 

mengalami kesulitan keuangan yang dapat mengancam keberlangsungan 

operasional, tidak hanya untuk cabang baru tetapi juga untuk toko induk yang 

sudah ada sebelumnya. Selain itu, biaya-biaya tersembunyi seperti biaya 

renovasi tempat, pengadaan peralatan, pelatihan karyawan baru, dan biaya-

biaya administratif lainnya sering kali tidak diperhitungkan secara akurat 

dalam perencanaan awal, sehingga menciptakan kesenjangan antara proyeksi 

keuangan dengan realisasi di lapangan. 

Risiko bisnis menjadi salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan 

oleh toko sebelum melakukan ekspansi. Risiko ini berkaitan dengan 

ketidakpastian penjualan yang dipengaruhi oleh perubahan tren, tingkat 

persaingan, serta daya beli konsumen. Sifat industri pakaian yang sangat 

dinamis membuat toko harus terus beradaptasi dengan pergeseran selera pasar 

yang terkadang sulit diprediksi. Tren mode dapat berubah dengan cepat, dan 

produk yang populer di satu musim belum tentu laku di musim berikutnya, 

sehingga toko harus mampu mengelola risiko persediaan dengan cermat untuk 

menghindari penumpukan stok barang yang tidak terjual. Menurut Choi 

(2022), industri fashion memiliki siklus produk yang pendek dan tingkat 

ketidakpastian permintaan yang tinggi, yang mengharuskan pelaku usaha 

untuk memiliki kemampuan supply chain management yang responsif dan 

fleksibel. 
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Ketika penjualan tidak stabil sementara biaya tetap harus dikeluarkan 

secara rutin, laba toko dapat mengalami fluktuasi yang cukup tajam. Menurut 

Brigham dan Ehrhardt (2022), risiko bisnis muncul akibat ketidakmampuan 

usaha dalam menyesuaikan struktur biaya dengan perubahan tingkat 

penjualan. Fluktuasi laba ini menjadi semakin besar ketika proporsi biaya 

tetap dalam struktur biaya operasional meningkat, yang umumnya terjadi saat 

toko membuka cabang baru. Peningkatan proporsi biaya tetap ini menciptakan 

leverage operasi yang lebih tinggi, di mana setiap perubahan dalam volume 

penjualan akan berdampak lebih besar terhadap perubahan laba operasional. 

Dalam situasi penjualan yang meningkat, leverage operasi ini dapat 

memperbesar keuntungan secara signifikan, namun dalam situasi penjualan 

yang menurun, kerugian yang dialami juga akan semakin besar. Menurut 

Damodaran (2021), perusahaan dengan struktur biaya tetap yang tinggi 

memiliki volatilitas laba yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki struktur biaya variabel yang lebih dominan. 

Dalam konteks usaha ritel pakaian, risiko bisnis juga diperparah oleh 

karakteristik produk yang rentan terhadap perubahan musim dan mode, 

sehingga kemampuan toko untuk merespons perubahan permintaan secara 

cepat menjadi sangat krusial dalam menjaga kestabilan pendapatan. Toko 

yang memiliki sistem peramalan permintaan yang lemah atau proses 

pengadaan yang lambat akan kesulitan dalam menyesuaikan komposisi 

produk dengan preferensi konsumen yang berubah, sehingga meningkatkan 

risiko kerugian akibat markdown atau diskon besar-besaran untuk produk 

yang tidak laku. Selain itu, tingkat persaingan yang tinggi di industri ritel 

pakaian membuat toko harus terus berinvestasi dalam promosi dan program 

loyalitas pelanggan untuk mempertahankan pangsa pasar, yang pada 

gilirannya meningkatkan struktur biaya dan menambah tekanan terhadap 

profitabilitas. Menurut Ailawadi dan Farris (2023), tekanan kompetitif dalam 

industri ritel sering kali memaksa pelaku usaha untuk menurunkan margin 

keuntungan demi mempertahankan volume penjualan, yang pada akhirnya 

mengurangi kemampuan usaha untuk menyerap fluktuasi biaya operasional. 

Selain risiko bisnis, toko juga dihadapkan pada risiko pendanaan dalam 

proses membuka cabang. Risiko pendanaan berkaitan dengan keputusan toko 

dalam memilih sumber dana, baik menggunakan modal sendiri maupun 

memanfaatkan pinjaman. Keputusan ini memiliki implikasi jangka panjang 

terhadap struktur keuangan toko secara keseluruhan dan memengaruhi 
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fleksibilitas keuangan dalam menghadapi situasi bisnis yang tidak terduga. 

Penggunaan utang dapat mempercepat proses ekspansi tanpa harus menguras 

cadangan modal sendiri, namun juga meningkatkan beban keuangan yang 

harus ditanggung secara tetap, terutama dalam bentuk kewajiban pembayaran 

bunga dan cicilan pokok yang tidak dapat ditunda. Berbeda dengan biaya 

operasional yang dapat disesuaikan dengan kondisi bisnis, kewajiban 

pembayaran utang bersifat tetap dan harus dipenuhi terlepas dari tingkat 

penjualan yang dicapai. 

Menurut Robinson (2023), struktur pendanaan yang kurang tepat dapat 

memperbesar risiko kerugian ketika pendapatan usaha mengalami penurunan. 

Ketergantungan pada pendanaan eksternal menciptakan tekanan tambahan 

karena toko harus memastikan arus kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban pembayaran, bahkan ketika kinerja penjualan sedang menurun. 

Risiko pendanaan ini menjadi semakin kompleks ketika toko memiliki lebih 

dari satu cabang, karena beban keuangan yang harus dipenuhi menjadi berlipat 

ganda sementara tidak semua cabang mampu memberikan kontribusi laba 

yang seimbang pada periode yang sama. Cabang yang belum mencapai break-

even point akan menjadi beban tambahan bagi arus kas perusahaan, sementara 

cabang yang sudah profitable harus menanggung sebagian dari beban tersebut. 

Menurut Myers (2020), penggunaan utang yang berlebihan dapat menciptakan 

financial distress yang mengancam keberlangsungan usaha, terutama ketika 

perusahaan menghadapi penurunan pendapatan yang berkepanjangan atau 

kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan. 

Risiko pendanaan juga berkaitan erat dengan konsep financial leverage, 

yaitu penggunaan utang untuk meningkatkan return on equity. Dalam teori, 

financial leverage dapat memperbesar keuntungan pemegang modal ketika 

return on investment melebihi biaya utang, namun sebaliknya akan 

memperbesar kerugian ketika return on investment lebih rendah dari biaya 

utang. Menurut Modigliani dan Miller dalam Van Horne dan Wachowicz 

(2021), struktur modal yang optimal adalah kombinasi antara utang dan 

ekuitas yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan 

biaya modal rata-rata tertimbang. Toko yang memiliki proporsi utang yang 

terlalu tinggi akan menghadapi risiko kebangkrutan yang lebih besar, 

sementara toko yang terlalu konservatif dalam menggunakan utang mungkin 

kehilangan peluang pertumbuhan yang menguntungkan. Keseimbangan 

antara risiko dan return dalam keputusan struktur pendanaan menjadi sangat 
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penting, terutama dalam konteks ekspansi usaha yang memerlukan investasi 

modal yang cukup besar. 

Dalam praktiknya, banyak toko yang masih mengandalkan pengalaman 

dan intuisi dalam mengambil keputusan pembukaan cabang. Pendekatan ini 

sering kali membuat toko kurang menyadari besarnya risiko yang mungkin 

muncul di kemudian hari. Keputusan yang didasarkan semata-mata pada 

persepsi keberhasilan cabang sebelumnya atau pada pengamatan sepintas 

terhadap potensi pasar dapat mengabaikan faktor-faktor keuangan yang lebih 

fundamental. Pemilik toko mungkin melihat bahwa suatu lokasi ramai dengan 

lalu lintas konsumen dan langsung mengasumsikan bahwa membuka cabang 

di sana akan menguntungkan, tanpa melakukan analisis mendalam mengenai 

profil demografis konsumen, daya beli rata-rata, tingkat persaingan yang ada, 

serta proyeksi biaya operasional yang realistis. Menurut Kahneman (2019), 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada intuisi dan heuristik sering kali 

mengandung bias kognitif yang dapat menyebabkan kesalahan dalam menilai 

risiko dan peluang. 

Padahal, pengukuran risiko dapat membantu toko memahami seberapa 

sensitif keuntungan terhadap perubahan penjualan dan biaya operasional. 

Menurut Ross, Westerfield, dan Jordan (2021), pemahaman terhadap risiko 

operasional dan keuangan sangat penting dalam menjaga keberlanjutan usaha. 

Pengukuran yang sistematis memungkinkan toko untuk mengidentifikasi titik 

impas, memproyeksikan skenario terburuk, dan mempersiapkan strategi 

mitigasi yang tepat sebelum mengambil keputusan ekspansi. Dengan 

mengetahui berapa minimum penjualan yang harus dicapai untuk menutup 

seluruh biaya operasional, toko dapat mengevaluasi apakah proyeksi 

penjualan di lokasi baru realistis untuk dicapai dalam jangka waktu yang 

wajar. Analisis sensitivitas juga memungkinkan toko untuk memahami 

bagaimana perubahan dalam variabel-variabel kunci seperti harga jual, 

volume penjualan, biaya sewa, atau biaya tenaga kerja akan memengaruhi 

profitabilitas cabang baru. 

Ketiadaan pengukuran risiko yang memadai seringkali membuat toko 

terjebak dalam situasi di mana mereka baru menyadari besarnya tekanan 

keuangan setelah cabang baru beroperasi dan biaya-biaya tetap sudah terlanjur 

berjalan. Pada titik ini, toko menghadapi dilema: apakah harus menutup 

cabang yang merugi dan menanggung kerugian investasi awal, atau terus 

mempertahankan operasional dengan harapan situasi akan membaik di masa 
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depan sambil terus mengalirkan subsidi dari cabang lain atau modal tambahan. 

Menurut Brealey, Myers, dan Allen (2020), keputusan untuk melanjutkan atau 

menghentikan proyek yang tidak menguntungkan harus didasarkan pada 

analisis prospektif terhadap arus kas masa depan, bukan pada sunk cost yang 

telah dikeluarkan. Namun, dalam praktiknya, banyak pemilik usaha yang 

secara emosional terikat pada keputusan investasi mereka dan enggan untuk 

mengakui kegagalan, sehingga terus mempertahankan operasional yang tidak 

efisien dan semakin menguras sumber daya keuangan perusahaan. 

Pengukuran risiko yang komprehensif seharusnya mencakup analisis 

terhadap berbagai skenario yang mungkin terjadi, mulai dari skenario optimis, 

moderat, hingga pesimis. Dalam skenario optimis, toko dapat 

memproyeksikan kondisi di mana penjualan mencapai atau bahkan 

melampaui target, biaya operasional terkendali, dan tidak ada gangguan 

signifikan dalam operasional. Skenario moderat mencerminkan kondisi yang 

paling mungkin terjadi berdasarkan data historis dan riset pasar, di mana 

penjualan tumbuh secara bertahap dan terdapat beberapa tantangan 

operasional yang dapat diatasi. Sementara itu, skenario pesimis harus 

mempertimbangkan kemungkinan terburuk, seperti penjualan di bawah 

ekspektasi, persaingan yang lebih ketat dari perkiraan, atau kondisi ekonomi 

yang memburuk. Menurut Hillier, Grinblatt, dan Titman (2022), analisis 

skenario memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai risiko 

dibandingkan dengan proyeksi tunggal, karena memungkinkan manajemen 

untuk mempersiapkan strategi kontingen untuk berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi. 

Oleh karena itu, pembahasan mengenai pengukuran risiko menjadi 

sangat relevan bagi toko yang ingin membuka cabang baru. Dengan 

memahami risiko bisnis dan risiko pendanaan secara lebih mendalam, toko 

dapat mengambil keputusan ekspansi secara lebih hati-hati dan terencana. 

Pemahaman yang komprehensif terhadap kedua jenis risiko ini 

memungkinkan toko untuk melakukan simulasi berbagai skenario keuangan 

dan mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengancam 

kelangsungan usaha. Simulasi keuangan dapat mencakup analisis bagaimana 

perubahan dalam tingkat penjualan, struktur biaya, atau tingkat bunga 

pinjaman akan memengaruhi profitabilitas dan arus kas toko. Dengan 

demikian, toko tidak hanya memiliki gambaran tentang potensi keuntungan 

dari pembukaan cabang baru, tetapi juga memahami risiko kerugian yang 
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mungkin harus ditanggung dan seberapa besar dampaknya terhadap kesehatan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Pengukuran risiko tidak dimaksudkan untuk menghambat pertumbuhan 

usaha, melainkan untuk memastikan bahwa langkah pengembangan yang 

diambil mampu meningkatkan peluang keberhasilan dan menjaga stabilitas 

usaha dalam jangka panjang. Menurut Gitman dan Zutter (2021), pengukuran 

risiko yang tepat memberikan landasan bagi manajemen untuk membuat 

keputusan yang lebih rasional dengan mempertimbangkan trade-off antara 

potensi keuntungan dan risiko yang harus ditanggung. Keputusan ekspansi 

yang baik adalah keputusan yang didasarkan pada analisis yang matang 

terhadap kemampuan internal toko, kondisi pasar eksternal, serta proyeksi 

keuangan yang realistis. Toko yang memiliki pemahaman yang baik terhadap 

risikonya akan lebih siap dalam menghadapi tantangan yang muncul selama 

proses ekspansi dan memiliki strategi cadangan untuk mengatasi situasi yang 

tidak sesuai dengan rencana awal. 

Dengan demikian, toko tidak hanya fokus pada peluang pertumbuhan, 

tetapi juga memiliki kesadaran penuh terhadap kapasitas keuangan dan 

kemampuan operasionalnya dalam menghadapi tantangan yang muncul dari 

keputusan ekspansi tersebut. Kesadaran ini penting karena ekspansi yang 

gagal tidak hanya berdampak pada kerugian finansial dari cabang baru, tetapi 

juga dapat merusak reputasi merek, menurunkan moral karyawan, dan 

menguras fokus manajemen dari operasional cabang yang sudah ada. Menurut 

Grant (2021), strategi pertumbuhan yang berkelanjutan harus dibangun di atas 

fondasi yang kuat berupa pemahaman mendalam terhadap kompetensi inti 

perusahaan, sumber daya yang tersedia, dan kemampuan untuk mengelola 

kompleksitas yang meningkat seiring dengan bertambahnya skala usaha. 

Pengukuran risiko yang sistematis dan komprehensif menjadi instrumen 

penting dalam memastikan bahwa keputusan ekspansi diambil berdasarkan 

data dan analisis yang solid, bukan sekadar ambisi atau tekanan kompetitif 

semata. 
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BAB II 
MANAJEMEN RISIKO 

  

 

 

Manajemen risiko merupakan proses penting dan fundamental dalam 

menjalankan usaha, khususnya bagi toko yang ingin berkembang dan 

membuka cabang baru. Risiko adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

kegiatan usaha, sehingga perlu dikelola secara sistematis dan terstruktur agar 

tidak menimbulkan dampak yang merugikan bagi keberlangsungan usaha. 

Dengan manajemen risiko yang baik dan terencana, toko dapat mengambil 

keputusan secara lebih rasional, terukur, dan tidak hanya bergantung pada 

intuisi atau pengalaman semata. 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamis, 

kemampuan toko dalam mengelola risiko menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan jangka panjang. Toko yang mampu mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengendalikan risiko secara efektif akan memiliki 

keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan dengan pesaingnya. Hal 

ini karena manajemen risiko yang baik memungkinkan toko untuk 

mengantisipasi berbagai kemungkinan buruk yang dapat terjadi dan 

mempersiapkan strategi mitigasi yang tepat. 

 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko dapat dipahami sebagai upaya sistematis dan 

terstruktur yang dilakukan toko untuk mengenali, memahami, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang berpotensi memengaruhi 

keberlangsungan dan perkembangan usaha. Menurut Robinson (2023) 

menjelaskan bahwa manajemen risiko membantu usaha dalam mengantisipasi 

ketidakpastian serta mempersiapkan langkah-langkah pengendalian yang 

sesuai dengan kondisi dan karakteristik usaha. Dalam konteks toko, 

manajemen risiko berperan penting untuk menjaga kestabilan keuntungan dan 

arus kas, terutama ketika usaha mulai berkembang dan memasuki fase 

ekspansi. 
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Secara lebih mendalam, manajemen risiko merupakan pendekatan 

proaktif yang memungkinkan toko untuk tidak hanya bereaksi terhadap 

masalah yang muncul, tetapi juga mengantisipasi potensi masalah sebelum 

terjadi. Pendekatan ini melibatkan proses identifikasi sistematis terhadap 

berbagai sumber risiko, baik yang berasal dari faktor internal maupun 

eksternal usaha. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti sistem 

operasional, kualitas sumber daya manusia, efisiensi proses bisnis, dan 

struktur keuangan toko. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi 

ekonomi makro, perubahan regulasi pemerintah, dinamika persaingan pasar, 

dan pergeseran preferensi konsumen. 

Menurut Hopkin (2018), manajemen risiko yang efektif harus terintegrasi 

dengan seluruh aspek pengelolaan usaha dan menjadi bagian dari budaya 

organisasi. Hal ini berarti bahwa kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

risiko harus dimiliki oleh semua pihak yang terlibat dalam operasional toko, 

mulai dari pemilik, manajer, hingga karyawan operasional. Integrasi ini 

memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil, mulai dari keputusan 

strategis hingga keputusan operasional harian, selalu mempertimbangkan 

aspek risiko yang mungkin timbul. 

Dalam praktiknya, manajemen risiko pada usaha toko tidak hanya 

berfokus pada penghindaran risiko semata, tetapi juga pada optimalisasi 

keseimbangan antara risiko dan peluang. Setiap keputusan bisnis pada 

dasarnya mengandung unsur risiko dan potensi keuntungan. Tugas 

manajemen risiko adalah membantu toko dalam menentukan tingkat risiko 

yang dapat diterima (risk appetite) sesuai dengan kapasitas dan tujuan usaha. 

Dengan demikian, toko dapat mengambil risiko yang terkalkulasi untuk 

meraih peluang pertumbuhan, sambil tetap menjaga stabilitas usaha. 

Menurut Fraser dan Simkins (2016) menambahkan bahwa manajemen 

risiko modern harus bersifat holistik dan terintegrasi, yang dikenal dengan 

istilah Enterprise Risk Management (ERM). Pendekatan ini memandang 

risiko secara menyeluruh dan mengakui bahwa berbagai risiko yang dihadapi 

toko saling berkaitan satu sama lain. Sebagai contoh, risiko operasional dalam 

bentuk kesalahan pengelolaan stok dapat berdampak pada risiko keuangan 

berupa kerugian modal dan risiko reputasi berupa ketidakpuasan pelanggan. 

Oleh karena itu, pengelolaan risiko tidak dapat dilakukan secara parsial atau 

terpisah-pisah, melainkan harus melihat gambaran besar dari keseluruhan 

aktivitas usaha. 
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